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Abstrak
 

Dengan dijatuhkan putusan pailit, maka Debitur Pailit kehilangan hak nya dalam menguasai harta bendanya

yang termasuk dalam Boedel Pailit tersebut, dan secara hukum diberikan tugas pemberesan tersebut kepada

Kurator. Akan tetapi melakukan tugas pemberesannya, seringkali Kurator menemukan hambatan seperti

dengan diletakannya penyitaan pidana terhadap harta pailit tersebut yang berakibat akan terhambatnya

upaya pemberesan yang dilakukan serta menimbulkan ketidakpastian bagi Kreditur Pailit dalam

mendapatkan pelunasan piutangnya. Dalam skripsi ini akan dijelaskan terkait peran dan kewenangan

Kurator dalam mengatasi penyelesaian sengketa harta pailit yang diletakan sita pidana tersebut serta

pertimbangan hakim dalam memutus sengketa tersebut. Dalam melakukan penelitian ini, penulis

menggunakan bentuk penelitian yuridis normatif dengan metode kepustakaan. Dari hasil penelitian yang

dilakukan, ditemukan bahwasannya penerapan sita umum kepailitan serta sita pidana memiliki esensi dan

tujuannya masing-masing sehingga dalam memutus, hakim tidak dapat mencampur adukan terkait

kedudukan penyitaan tersebut melainkan haruslah diputus secara satu per satu. Selain itu dalam mengatasi

sengketa harta pailit yang diletakan sita pidana, Kurator berwenang untuk mengajukan Gugatan Lain-Lain

kepada Pengadilan Niaga agar hakim memisahkan harta pailit yang benar-benar memiliki keterkaitan

dengan tindak pidana untuk dikedepankan penyitaan pidananya dan selanjutnya, terhadap Putusan Pidana

tersebut Kurator juga berwenang untuk mengajukan upaya keberatan bilamana Hakim Pengadilan Pidana

melakukan perampasan terhadap Harta Pailit tersebut.

......With the imposition of bankruptcy judgment, the Insolvent Debtor loses its right to control its property

which is included in the Bankruptcy Boedel, and is legally given the task of settlement to the Curator.

However, carrying out its settlement duties, often the Curator finds obstacles such as the placement of

criminal confiscation of the bankrupt assets which results in hampering the settlement efforts made and

creates uncertainty for the Insolvent Creditor in obtaining repayment of its receivables. In this thesis, it will

be explained regarding the role and authority of the Curator in overcoming the settlement of bankruptcy

property disputes placed by the criminal seizure and the judge's consideration in deciding the dispute. In

conducting this research, the author used a form of normative juridical research with literature methods.

From the results of the research conducted, it was found that the application of general bankruptcy and

criminal confiscation has its own essence and purpose so that in deciding, judges cannot mix complaints

related to the position of confiscation but must be decided one by one. In addition, in resolving disputes over

bankruptcy assets placed under criminal confiscation, the Curator is authorized to file a Miscellaneous

Claim to the Commercial Court so that the judge separates the bankruptcy assets that are truly related to the
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criminal act to put forward criminal confiscation and furthermore, against the Criminal Judgment the

Curator is also authorized to file an objection if the Criminal Court Judge confiscates the Bankruptcy

Property.


